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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pembentukan 
Modal Tetap Bruto (PMTB) dan pembiayaan bank syariah terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi. Data yang digunakan 
merupakan data sekunder periode 2010–2024 yang diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Metode analisis 
yang digunakan adalah Autoregressive Distributed Lag (ARDL) untuk 
menguji hubungan jangka pendek dan jangka panjang antar variabel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka pendek PMTB dan 
pembiayaan bank syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Namun, dalam jangka panjang kedua variabel 
tersebut memiliki hubungan yang signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi Jambi. Hal ini menunjukkan bahwa investasi dan 
pembiayaan syariah tetap berperan penting dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi daerah secara berkelanjutan. 
Kata Kunci: PMTB, pembiayaan bank syariah, pertumbuhan ekonomi, PDRB 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of Gross Fixed Capital Formation (GFCF) 
and Islamic bank financing on economic growth in Jambi Province. The data 
used are secondary data for the period 2010–2024 obtained from the Central 
Statistics Agency (BPS) and the Financial Services Authority (OJK). The 
analytical method used is the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) model to 
examine short-term and long-term relationships between variables. The results 
show that in the short term, GFCF and Islamic bank financing do not have a 
significant effect on economic growth. However, in the long term, both variables 
have a significant relationship with economic growth in Jambi Province. This 
indicates that investment and Islamic financing play an important role in 
supporting sustainable regional economic growth. 
Keywords: GFCF, Islamic bank financing, economic growth, GRDP 

 
PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan 

pembangunan suatu daerah (BPS, 2023). Pertumbuhan ekonomi mencerminkan peningkatan 

kapasitas produksi dan kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang (Fahriza Anindita et al., 

2025). Salah satu faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah investasi yang 
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tercermin dalam Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) (Rahmat HIdaya et al., 2025). PMTB 

menggambarkan akumulasi modal fisik seperti infrastruktur, mesin, dan bangunan yang 

berperan dalam meningkatkan produktivitas ekonomi (Sulistiawati, 2024). 

Selain investasi, sektor keuangan juga memiliki peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi (Sofariah et al., 2022). Perbankan syariah sebagai bagian dari sistem 

keuangan memiliki fungsi dalam menyalurkan pembiayaan kepada sektor riil (Tullah et al., 

2024). Pembiayaan bank syariah diharapkan mampu meningkatkan aktivitas ekonomi melalui 

prinsip bagi hasil yang lebih adil dan stabil (Kurniawan, 2023). Dengan demikian, pembiayaan 

syariah menjadi salah satu instrumen penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan (Junaidi, 2024). Namun, secara empiris, hubungan antara PMTB, pembiayaan bank 

syariah, dan pertumbuhan ekonomi menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara 

itu, penelitian lain menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan dalam jangka pendek 

(El Badriati & Ratna Mulhimmah, 2025). Hal serupa juga terjadi pada pembiayaan bank syariah 

yang belum selalu memberikan kontribusi optimal terhadap pertumbuhan ekonomi (Sidabutar 

et al., 2025) 

Secara kontekstual, Provinsi Jambi menunjukkan tren peningkatan PMTB dan 

pembiayaan bank syariah dalam beberapa tahun terakhir  Namun, peningkatan tersebut belum 

sepenuhnya diikuti oleh pertumbuhan ekonomi yang stabil dan signifikan (Rofiullah, 2025). 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara teori yang menyatakan bahwa investasi 

dan pembiayaan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dengan realitas yang terjadi di 

lapangan Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji hubungan antara 

variabel-variabel tersebut secara lebih mendalam (Dwijaya, 2021) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pembentukan Modal Tetap Bruto 

(PMTB) dan pembiayaan bank syariah terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi 

(Sofariah et al., 2022). Penelitian ini juga mengkaji hubungan jangka pendek dan jangka panjang 

antara variabel-variabel tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif (Bank Indonesia, 2022) . 

Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur 

ekonomi, khususnya terkait peran investasi dan pembiayaan syariah dalam pembangunan 

ekonomi daerah (Rosyita Ammaliah & Abdurrahmad Wahid, 2025). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan metode Autoregressive Distributed 

Lag (ARDL) yang mampu menganalisis hubungan jangka pendek dan jangka panjang secara 

simultan (Agustin, 2025) Selain itu, penelitian ini berfokus pada Provinsi Jambi yang masih relatif 

terbatas dalam kajian empiris sebelumnya (Maulidizen, 2024). Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemerintah daerah dan pemangku kebijakan dalam 

merumuskan strategi pembangunan ekonomi yang lebih efektif dan berkelanjutan (Fauziyah, 

2024).  
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LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

LANDASAN TEORITIS 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan 

pembangunan suatu daerah (Ria et al., 2022) Pertumbuhan ekonomi mencerminkan peningkatan 

kapasitas produksi dan kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang (Hidayat & Woyanti, 

2021). Dalam teori pertumbuhan ekonomi, akumulasi modal menjadi salah satu faktor utama 

yang memengaruhi peningkatan output suatu wilayah (Syafa’ah, 2024). Salah satu bentuk 

akumulasi modal tersebut tercermin dalam Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB), yang 

menunjukkan tingkat investasi dalam bentuk barang modal seperti bangunan, mesin, dan 

peralatan (Mulyati et al., 2025). PMTB berperan penting dalam meningkatkan kapasitas produksi 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan output (Kurniawati, 2025). 

Investasi yang tinggi akan menciptakan peluang kerja dan meningkatkan produktivitas, 

sehingga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi (Kinanti et al., 2025). 

 Selain investasi, sektor keuangan juga memiliki peran strategis dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi melalui penyaluran dana kepada masyarakat (Siregar et al., 2025). 

Perbankan syariah sebagai bagian dari sistem keuangan memiliki fungsi dalam menyalurkan 

pembiayaan kepada sektor riil berdasarkan prinsip syariah (Tasya Dewi et al., 2025). Sistem 

pembiayaan syariah menggunakan prinsip bagi hasil yang dinilai lebih adil dan mampu 

mendorong aktivitas ekonomi secara berkelanjutan (Masdiana et al., 2025). Dengan demikian, 

pembiayaan bank syariah diharapkan dapat meningkatkan produktivitas usaha dan 

pertumbuhan ekonomi. 

 Secara teoritis, investasi dan pembiayaan merupakan dua faktor utama yang saling 

melengkapi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi (Eka Saputri et al., 2025). PMTB 

meningkatkan kapasitas produksi, sementara pembiayaan bank syariah mendukung aktivitas 

ekonomi melalui sektor riil (Firdausi et al., 2025). Kombinasi keduanya diharapkan dapat 

memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi dibandingkan jika 

hanya dilihat secara parsial. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh PMTB terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

 Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) sebagai indikator investasi memiliki peran 

penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan kapasitas produksi 

(Sirait, 2023). Investasi yang tinggi akan mendorong peningkatan output dan menciptakan 

lapangan kerja, sehingga berdampak pada pertumbuhan ekonomi . Oleh karena itu, PMTB 

diduga memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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H1: Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Pengaruh Pembiayaan Bank Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

 Pembiayaan bank syariah berperan dalam mendukung aktivitas ekonomi melalui 

penyaluran dana ke sektor riil (Rosi, 2024). Dengan sistem bagi hasil, pembiayaan syariah 

diharapkan mampu meningkatkan produktivitas usaha dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Oleh karena itu, pembiayaan bank syariah diduga memiliki pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

H2: Pembiayaan bank syariah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Pengaruh PMTB dan Pembiayaan Bank Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi Secara 

Simultan 

 Secara teoritis, investasi dan pembiayaan merupakan dua faktor utama yang berperan 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. PMTB meningkatkan kapasitas produksi, sementara 

pembiayaan bank syariah mendukung aktivitas ekonomi melalui sektor riil (Maslihatin, 2020). 

Kombinasi keduanya diharapkan dapat memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap 

pertumbuhan ekonomi dibandingkan secara parsial. Oleh karena itu, PMTB dan pembiayaan 

bank syariah diduga secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

H3: Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) dan pembiayaan bank syariah secara simultan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data sekunder berupa 

data time series periode 2010–2024. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Subjek dalam penelitian ini adalah perekonomian Provinsi Jambi, 

sedangkan objek penelitian meliputi Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB), pembiayaan 

bank syariah, dan pertumbuhan ekonomi. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

dependen dan independen. Variabel dependen adalah pertumbuhan ekonomi yang diproksikan 

dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Variabel independen meliputi Pembentukan 

Modal Tetap Bruto (PMTB) sebagai indikator investasi dan pembiayaan bank syariah sebagai 

indikator sektor keuangan syariah. 

 Penelitian ini tidak menggunakan populasi dan sampel secara langsung karena 

menggunakan data time series, sehingga seluruh data periode penelitian digunakan sebagai 

bahan analisis. Metode pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dari sumber resmi 

yang telah dipublikasikan.Metode analisis yang digunakan adalah Autoregressive Distributed 

Lag (ARDL) untuk menguji hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara variabel 

independen dan dependen. Pengujian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu uji stasioneritas, 
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uji kointegrasi (Bounds Test), estimasi model ARDL, serta Error Correction Model (ECM) untuk 

melihat kecepatan penyesuaian menuju keseimbangan jangka panjang. Selain itu, dilakukan uji 

parsial dan uji simultan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Bagian ini menyajikan hasil analisis data yang telah dilakukan serta pembahasan 

terhadap temuan penelitian mengenai pengaruh Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) dan 

pembiayaan bank syariah terhadap pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Jambi periode 2010–2024. Hasil penelitian ini 

diperoleh melalui pengujian statistik menggunakan model Autoregressive Distributed Lag 

(ARDL) dengan bantuan software EViews 12. 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diketahui bahwa secara parsial 

maupun simultan variabel PMTB dan pembiayaan bank syariah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap PDRB. Ringkasan hasil pengujian hipotesis disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Sumber : Eviews 12, Diolah 

Berdasarkan Tabel 1. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis, dapat diinterpretasikan 

bahwa seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian diterima, baik secara parsial maupun 

simultan. Secara parsial, PMTB (X1) berpengaruh signifikan terhadap PDRB, yang ditunjukkan 

oleh nilai probabilitas sebesar 0,0346, lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga Hipotesis 

1 diterima. Nilai t-hitung sebesar -2,721277 menunjukkan bahwa pengaruh PMTB terhadap 

PDRB bersifat signifikan dengan arah negatif, yang berarti peningkatan PMTB dalam periode 

penelitian justru diikuti oleh penurunan PDRB atau terdapat hubungan yang berlawanan arah. 

Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh belum optimalnya efektivitas investasi, adanya time lag 

investasi terhadap pertumbuhan ekonomi, atau faktor-faktor ekonomi lainnya yang 

memengaruhi hubungan tersebut. Selanjutnya, Pembiayaan (X2) terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap PDRB, dengan t-hitung sebesar 3,469726 dan nilai probabilitas 0,0133, yang juga lebih 

kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Hipotesis 2 diterima. Nilai t yang positif 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan, maka semakin besar pula 

No Variabel 
Bebas (X) 

Variabel Terikat 
(Y) 

Uji t Uji F Prob. Sig. Keputusan 

1 PMTB (X1) PDRB -2,721277 - 0,0346 0,05 Hipotesis 1 
Diterima 

2 Pembiayaan 
(X2) 

PDRB 3,469726 - 0,0133 0,05 Hipotesis 2 
Diterima 

3 PMTB dan 
Pembiayaan 

PDRB - 32,62267 0,000251 0,05 Hipotesis 3 
Diterima 
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peningkatan PDRB. Dengan demikian, pembiayaan memiliki kontribusi positif dalam 

mendorong aktivitas ekonomi dan meningkatkan output daerah. Sementara itu, hasil uji 

simultan (Uji F) menunjukkan nilai F-hitung sebesar 32,62267 dengan nilai probabilitas 0,000251, 

yang jauh lebih kecil dari 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa PMTB dan Pembiayaan secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap PDRB, sehingga Hipotesis 3 diterima. Dengan 

kata lain, kedua variabel independen tersebut secara kolektif mampu menjelaskan variasi PDRB 

secara signifikan, meskipun secara individual PMTB menunjukkan arah pengaruh yang negatif 

sedangkan pembiayaan memberikan pengaruh positif. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

kombinasi investasi melalui PMTB dan dukungan pembiayaan merupakan faktor penting dalam 

menentukan kinerja pertumbuhan ekonomi daerah. 

Pembahasan 

Pengaruh PMTB terhadap PDRB 

 Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang telah dilakukan, diperoleh bahwa variabel 

Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) memiliki nilai t-statistic sebesar -2,721277 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,0346. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 5 

persen (0,05), sehingga secara statistik PMTB berpengaruh signifikan terhadap PDRB. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa PMTB berpengaruh terhadap PDRB dapat 

diterima. Koefisien PMTB yang bernilai negatif menunjukkan bahwa peningkatan PMTB dalam 

periode penelitian cenderung diikuti oleh penurunan PDRB dalam jangka pendek. Kondisi ini 

dapat terjadi karena investasi dalam bentuk pembentukan modal tetap memerlukan waktu 

sebelum memberikan dampak terhadap peningkatan output ekonomi. Proses pembangunan 

infrastruktur, instalasi peralatan produksi, serta pengoperasian aset tetap membutuhkan waktu 

sebelum mampu menghasilkan nilai tambah ekonomi yang tercermin dalam peningkatan PDRB. 

Secara teoritis, PMTB merupakan salah satu komponen penting dalam pembentukan output 

ekonomi melalui peningkatan kapasitas produksi. Dalam jangka panjang, peningkatan PMTB 

diharapkan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan produktivitas, 

efisiensi produksi, serta perluasan kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, meskipun dalam jangka 

pendek menunjukkan arah negatif, PMTB tetap memiliki peran strategis dalam pembangunan 

ekonomi daerah. 

Pengaruh Pembiayaan Bank Syariah terhadap PDRB 

 Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel pembiayaan bank syariah memiliki nilai t-

statistic sebesar 3,469726 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0133. Nilai probabilitas tersebut lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 5 persen (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 

bank syariah berpengaruh signifikan terhadap PDRB. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa pembiayaan bank syariah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

dapat diterima. Pengaruh positif pembiayaan bank syariah terhadap PDRB menunjukkan bahwa 
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peningkatan penyaluran pembiayaan mampu mendorong aktivitas ekonomi di Provinsi Jambi. 

Pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat dan pelaku usaha berperan dalam 

meningkatkan produksi, memperluas usaha, serta mendorong pertumbuhan sektor riil. Hal ini 

sejalan dengan fungsi intermediasi perbankan syariah yang menghubungkan pihak yang 

memiliki dana dengan pihak yang membutuhkan modal untuk kegiatan produktif. Dalam 

perspektif ekonomi Islam, pembiayaan syariah juga memiliki peran penting dalam menciptakan 

keadilan ekonomi dan pemerataan kesejahteraan. Melalui prinsip bagi hasil dan larangan riba, 

pembiayaan syariah tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Pengaruh PMTB dan Pembiayaan Bank Syariah secara Simultan terhadap PDRB 

 Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F-statistic sebesar 32,62267 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,000251. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 

5 persen (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa PMTB dan pembiayaan bank syariah secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap PDRB. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa PMTB dan pembiayaan bank syariah secara simultan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi dapat diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi antara investasi 

fisik dan dukungan pembiayaan dari sektor keuangan syariah mampu memberikan kontribusi 

yang kuat terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. PMTB berperan dalam meningkatkan 

kapasitas produksi melalui penambahan aset tetap, sedangkan pembiayaan bank syariah 

berperan dalam menyediakan modal bagi kegiatan ekonomi masyarakat.  Sinergi antara kedua 

variabel tersebut menciptakan efek multiplier dalam perekonomian, di mana peningkatan 

investasi dan pembiayaan akan mendorong peningkatan produksi, penyerapan tenaga kerja, 

serta peningkatan pendapatan masyarakat. Dengan demikian, keberadaan investasi dan 

pembiayaan syariah menjadi faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan di Provinsi Jambi. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) dan pembiayaan bank syariah memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi periode 2010–2024. Secara 

parsial, PMTB berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

dengan arah negatif dalam jangka pendek, yang menunjukkan bahwa peningkatan investasi 

membutuhkan waktu sebelum memberikan dampak terhadap peningkatan output ekonomi. 

Sementara itu, pembiayaan bank syariah terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap PDRB, 

yang mengindikasikan bahwa peningkatan penyaluran pembiayaan mampu mendorong 

aktivitas ekonomi melalui sektor riil. Secara simultan, PMTB dan pembiayaan bank syariah juga 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, yang menunjukkan adanya sinergi 
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antara investasi fisik dan dukungan pembiayaan dalam meningkatkan kapasitas produksi, 

penyerapan tenaga kerja, serta pendapatan masyarakat. Dengan demikian, kedua variabel 

tersebut memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

di Provinsi Jambi. 
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